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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara beriklim tropis yang mengakibatkan Indonesia memiliki
musim kemarau dan musim hujan. Hujan merupakan kejadian alam yang dipengaruh
oleh iklim dikarenakan tabrakan dari butiran air yang terkandung di dalam awan
karena pengaruh dari tekanan angin (Muliantara et al., 2015). Musim hujan di
Indonesia terjadi pada rentang bulan Oktober hingga April dengan intensitas hujannya
dipengaruhi oleh iklim dan cuaca. Intesitas hujan ini juga akan mempengaruhi tinggi
curah hujan pada daerah tersebut. Curah hujan dipengaruhi oleh berbagai aspek
seperti, pertambangan, hidrologi, pertanian, infrastruktur, dan lain lain (Pratama et
al., 2015).

Curah hujan adalah ukuran yang mempresentasikan jumlah air hujan pada wilayah
tertentu. Menurut data dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKGQG),
curah hujan dikategorikan kedalam beberapa kategori seperti, ringan antara 1-5
mm/jam, hujan sedang antara 5-10 mm/jam, hujan lebat lebih dari 20 mm/jam dan
biasanya setiap bulan curah hujan berkisar antara 300-400 mm/bulan (Ulum et al.,
2016). Pengukuran curah hujan ini dilakukan dengan cara mengetahui tingkat
genangan air yang terkumpul pada tempat pengukur hujan di tempat yang datar serta
tidak menyerap dan mengalirkan air. Prinsip ini dapat diterapkan pada alat ukur
tingkat curah hujan. Alat ini biasanya berbentuk silinder yang bagian atasnya terbuka
dan satuan dari alat ini adalah milimeter. Alat ukur tersebut bernama ombrometer,
salat satu alat yang dipakai oleh BMKG untuk mengambil data curah hujan adalah
ombrometer bertipe observatorium (Pratama et al., 2015).

Ombrometer observatorium adalah pengukur curah hujan yang masih bertipe
manual yaitu air hujan yang masuk ke dalam corong tertampung di tabung. Kemudian
pada jam yang telah ditentukan, air pada tabung penampung dialirkan menuju gelas
ukur dengan keran yang terpasang pada tabung tersebut. Banyaknya volume air yang
mengisi gelas ukur tersebut menjadi tolak ukur dalam pengukuran tingkat curah hujan
(Kurniawan, 2020). Pembacaan gelas ukur dan pengoperasian keran tabung masih
dilakukan secara manual pada jam-jam tertentu untuk mengukur tingkat curah hujan

di daerah tersebut. Pembacaan gelas ukur serta pengoperasian keran ini dapat



dilakukan secara otomatis dengan bantuan sensor, komponen elektronika dan
mikrokontroler sehingga pengukuran curah hujan dapat dilakukan secara cepat dan
efektif.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah
ombrometer observatorium dengan keran yang dapat terbuka secara otomatis ketika
dilakukan proses perhitungan tingkat curah hujan dan akan menutup secara otomatis
juga ketika air memenuhi gelas ukur serta gelas ukur yang dapat membaca volume air
dan menghitung tingkat curah hujan dengan sendirinya. Hasil dari pengukuran juga
akan ditampilkan secara realtime pada website dengan bantuan Internet of Things
(IOT). Nantinya inovasi ini diharapkan mampu memudahkan dalam penggunaan

ombrometer serta waktu perhitungan tingkat curah hujan menjadi cepat dan efisien.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam melaksanakan proyek tugas akhir, terdapat permasalahan yang akan

dibahas berdasarkan uraian dan latar belakang penelitian ini, rumusan masalah

tersebut yaitu:

1. Bagaimana prinsip kerja dari ombrometer observatorium otomatis?

2. Sensor apa saja yang dipakai dalam merancang ombrometer observatorium
otomatis?

3. Bagaimana cara mengukur curah hujan yang tertampung pada alat ini secara
otomatis?

4. Bagaimana cara menguji karakteristik akurasi dari pengukuran secara otomatis

dan manual?

1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan penelitian tugas akhir, pembatasan masalah perlu dilakukan
agar tujuan dari penelitian dapat tercapai dan tidak melenceng dari pembahasan,
batasan pada penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ini dilakukan pada rentang bulan Februari 2022—Selesai
2. Kapasitas tabung penampung air hujan pada ombrometer sebesar 220 mm
3. Kapasitas gelas ukur yang dipakai sebesar 25 mm
4

Data pengukuran hanya berlaku untuk 24 jam setelah data sampel diambil.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian tugas akhir ini yaitu:
1. Merancang hardware dan software dari alat pengukur curah hujan tipe

observatorium

2. Menguji karakteristik dari instrumentasi alat yang dipakai dalam penelitian ini.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui informasi curah hujan hanya dengan melihat sebuah website
2. Sebagai acuan informasi ketika ingin melakukan aktifitas di luar ruangan

3. Bagi mahasiswa Oseanografi Fisis Sains Atmosfer (OFSA) dapat memonitor

curah hujan secara jarak jauh.
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